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Sarah Khaliséa1 PENGARUH PENGETAHUAN SANITASI
Asrul Bahar HYGIENE TERHADAP KETERAMPILAN
'Fggnf;‘;f;‘;fg PENANGANAN LIMBAH HASIL PRAKTIK

Mauren Gita Miranti¢ | KELAS TATA BOGA SMKN 3 KEDIRI

Abstrak

Pengetahuan tentang sanitasi hygiene makanan sangat penting untuk diketahui oleh orang-orang
yang terlibat langsung dalam menjamah makanan, khususnya dalam bidang kuliner, oleh karena
itu siswa di SMK dengan program keahlian kuliner diberi pengetahuan tentang sanitasi hygiene.
Menurut hasil observasi ke SMKN 3 Kediri, masih ada siswa yang belum menerapkan
pengetahuan sanitasi hygiene makanan dengan baik dan bukan sesuatu keharusan bagi siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan Sanitasi Hygiene
siswa dalam penanganan limbah hasil praktik kelas Tata Boga, serta mengetahui pengaruh
pengetahuan Sanitasi Hygiene terhadap keterampilan penanganan limbah hasil praktik kelas Tata
Boga SMKN 3 Kediri. Jenis penelitian yang digunakan yakni deskriptif kuantitatif. Analisis data
yang diterapkan pada penelitian ini yakni uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan sanitasi dan higiene berada pada interval 76,67 <
X < 83,33 dan rata-rata skor keterampilan pennganan limbah berada pada 86,00 < X < 90,00.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan sanitasi dan higiene siswa kelas X di
SMK Negeri 3 Kediri dalam kategori sedang; variabel X memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Y karena hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi linier
sederhana menunjukkan nilai Friung = 22.295 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.
Kata Kunci: Sanitasi Hygiene, Pengetahuan, Keterampilan

Abstract

Knowledge of food hygiene sanitation is very important to be known by people who are directly
involved in handling food, especially in the culinary field, therefore students in vocational high
schools with culinary expertise programs are given knowledge about sanitary hygiene. According
to the results of observations at SMKN 3 Kediri, there are still students who have not applied
knowledge of food hygiene sanitation properly and it is not something that is mandatory for
students. The purpose of this study was to determine the Sanitation Hygiene knowledge and skills
of students in handling waste from the Culinary Class practice, and to determine the effect of
Sanitation Hygiene knowledge on waste handling skills from the Culinary Practice class at SMKN
3 Kediri. The type of research used is descriptive quantitative. The data analysis applied to this
study is a simple linear regression test. The results showed that the average value of sanitation
and hygiene knowledge was at interval 76.67 < X < 83.33 and the average score of skills in
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handling waste was at 86.00 <X <90.00. Thus it can be concluded that the sanitation and hygiene
knowledge of class X students at SMK Negeri 3 Kediri is in the medium category; variable X has
a significant effect on variable Y because the results of calculations using a simple linear
regression analysis test show the value of Fcount = 22,295 with a significance level of 0.00 <0.05.
Keywords: Sanitation Hygiene, Knowledge, Skills

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan salah satu program yang tepat diterapkan di
sekolah dalam mewujudkan sekolah berbudaya sehat. Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat dapat
menumbuhkan kesadaran diri sebagai upaya menumbuhkan pengalaman tentang pola hidup sehat
melalui saluran komunikasi sebagai media berbagi informasi. Penerapan program Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat di sekolah dapat dievaluasi dan dianalisis dengan sejumlah indikator dan
variabel sehingga tercipta sekolah berbudaya sehat (Lina, 2017).

Sekolah Menengah kejuruan (SMK) menjadi tempat penelitian yang tepat dikarenakan SMK
merupakan sekolah yang lebih dominan dalam melaksanakan pembelajaran praktik. Siswa yang
berperan sebagai subjek dalam pembelajaran pendidikan kesehatan diharapkan mampu
menerapkan hidupan sehat dalam kehidupan sehari-hari (Aryawati, 2018). Setiap proses belajar
yang dilakukan pada pembelajaran bidang studi kejuruan di sekolah tersebut didukung oleh sarana
dan prasarana yaitu alat, bahan dan tempat. Salah satunya yang akan menjadi penelitian penulis
adalah dari bidang studi Tata Boga.

Salah satu SMK yang terdapat program keahlian kuliner yaitu SMKN 3 Kediri. Pengetahuan
sanitasi hygiene makanan diajarkan pada siswa saat kelas X. Pada pembelajaran sanitasi hygiene
makanan siswa diajari apa yang dimaksud dengan sanitasi dan hygiene, siswa diajari cara yang
tepat untuk memilih bahan makanan, menyimpan bahan makanan, mengolah makanan,
menyimpan makanan yang sudah matang, pengangkutan makanan, dan penyajian makanan.
Selain itu siswa juga diajari cara yang tepat untuk menerapkan personal hygiene saat praktik
terkait pakaian, kuku, rambut, tangan dll.

Menurut Handajani, dkk (2022), sanitasi hygiene dam personal hygiene perlu
diperhatikan, karena dapat mempengaruhi kualitas suatu makanan, terutama selflife dari makanan
tersebut. Siswa dengan program keahlian kuliner tentunya banyak melakukan praktik pengolahan
makanan agar mengetahui secara langsung proses suatu makanan dibuat dan tidak hanya teori
saja. Mata pelajaran di SMKN 3 Kediri yang mengharuskan siswanya untuk praktik yaitu
konsentrasi kuliner.

Tujuan adanya bidang studi Tata Boga ini adalah untuk melatih keterampilan yang dimiliki
peserta didik khususnya keterampilan dalam mengolah berbagai hidangan boga maupun pastry
yang merupakan salah satu kompetensi keahlian yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik
dalam program keahlian Tata Boga. Dalam proses kegiatan praktik bidang studi Tata Boga,
peserta didik akan lebih sering melakukan kegiatan mengolah makanan seperti memasak,
menggoreng, memanggang, dan lainnya yang dilaksanakan di dalam lab. Dalam proses kegiatan
praktik tersebut mengharuskan adanya bahan-bahan makanan sebagai komponen atau material
wajib untuk melancarkan kegiatan mengolah makanan dan demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Bahan-bahan makanan yang diperlukan dalam kegiatan praktik mengolah makanan tersebut
berasal dari tumbuhan dan hewan.

Tidak hanya dari sisa-sisa bahan, namun juga dari sisa hidangan atau makanan yang tidak
dihabiskan karena beberapa faktor seperti rasa dari hidangan tersebut, yang membuat hidangan
tersebut menjadi hidangan yang tidak layak untuk dimakan. Sisa bahan dan makanan tersebut
akan dibuang di lingkungan sekolah dan dapat dikatakan sebagai limbah pangan atau limbah hasil
pangan. Dampak yang dapat ditimbulkan dari limbah tersebut tentunya sangat berpengaruh bagi
lingkungan sekitar sekolah. Seperti bau menyengat, sarang nyamuk, dan juga menimbulkan gas
metana bagi lungkungan. Dengan adanya penerapan hygiene dan sanitasi di laboratorium
diharapkan siswa mampu menerapkan teori yang telah diperoleh mengenai hygiene-sanitasi pada
saat pembelajaran praktik.
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Pengetahuan dan sikap siswa merupakan dua sisi untuk mencapai tujuan tertentu setelah
melalui proses pengamatan, penilaian dan pengambilan keputusan, sebagian pengetahuan dan
sikap manusia dibentuk, diperoleh dan dipelajari melalui proses belajar. Pengetahuan tentang
sanitasi hygiene makanan sangat penting untuk diketahui oleh orang-orang yang terlibat langsung
dalam menjamah makanan, khususnya dalam bidang kuliner (Yusuf, dkk, 2021). Oleh karena itu
siswa di sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan program keahlian kuliner diberi pengetahuan
tentang sanitasi hygiene. Penerapan pembelajaran sehat sangat tepat untuk diterapkan pada bidang
studi tata boga di Sekolah Menengah Kejuruan. Bidang studi tata boga merupakan salah satu
program yang berkaitan dengan usaha pengolahan makanan, maka hal ini tidak lepas dari peran
petugas pengolah makanan atau penjamah makanan dan juga dapur sebagai tempat pengolahan
makanan. Penjamah makanan adalah orang yang menangani makanan secara langsung sejak
makanan dibuat sampai makanan siap disajikan. Untuk mendapatkan makanan yang berkualitas
baik, perlu diperhatikan pengetahuan, sikap dan perilaku petugas pengolah makanan.

Makanan merupakan kebutuhan mendasar bagi hidup manusia, akan tetapi makanan juga
sangat mungkin menjadi penyebab terjadinya gangguan dalam tubuh. Selain mengandung nilai
gizi, makanan juga merupakan media bagi mikroba atau kuman untuk berkembang biak.
Kemungkinan lain masuknya bahan-bahan berbahaya seperti bahan kimia, residu pestisida serta
bahan lainnya seperti debu, tanah, rambut manusia dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan
manusia.

Salah satu cara untuk memelihara kesehatan adalah dengan mengkonsumsi makanan yang
aman, yaitu memastikan bahwa makanan tersebut tidak kontaminasi. Kontaminasi dapat
menyebabkan makanan tersebut menjadi media bagi suatu penyakit. Dalam menyelenggarakan
makanan supaya terhindar dari kontaminasi, pengetahuan dan perilaku hygiene penjamah
makanan menjadi suatu hal yang sangat penting (Miranti and Catur, 2016). Keadaan hygiene
sanitasi yang buruk dapat mempengaruhi kualitas makanan yang disajikan kepada konsumen. Hal
ini jelas akan berpengaruh juga terhadap tingkat kesehatan konsumen yang mengkonsumsi
makanan tersebut.

Jika hygiene sanitasi makanannya buruk maka dapat mengakibatkan timbulnya masalah-
masalah kesehatan (Yulia & Prayitno, 2016). Lebih lanjut oleh Handayani, dkk (2015), penjamah
makanan yang memiliki sikap baik cenderung memiliki pengetahuan yang baik. Demikian juga
bahwa semakin baik pengetahuan hygiene dan sanitasi, semakin baik pula sikap siswa dalam
melaksanakan praktek hygiene dan sanitasi pada praktek mengolah kue (Fitriani, 2019). Oleh
karena itu penting untuk menerapkan sanitasi hygiene pada pengolahan makanan agar bahan
makanan ataupun makanan yang sudah diolah terjaga kebersihannya dan aman untuk dikonsumsi.

Menurut hasil observasi ke SMKN 3 Kediri yang telah dilakukan oleh peneliti, pada saat
praktik memang masih ada siswa yang belum menerapkan pengetahuan sanitasi hygiene makanan
dengan baik, seperti lupa membawa celemek, kuku dalam keadaan panjang, mencampur bahan
makanan mentah dan masak, serta tidak memperhatikan kebersihan lingkungan atau area kerja
selama melakukan praktik pengolahan makanan. Selain itu pada saat praktik berlangsung siswa
masih kurang berhati-hati ketika sedang menggunakan api pada kompor, siswa masih perlu di
berikan motivasi oleh guru untuk menerapkan sanitasi hygiene dan k3 pada saat praktik. Beberapa
contoh tadi dapat menjadi penyebab terjadi kasus kecelakaan kerja didapur. Meskipun telah di
tempel tata tertib memasuki laboraturium atau dapur, tata tertib tersebut hanya sebatas himbauan
dan bukan sesuatu keharusan bagi siswa.

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pengetahuan sanitasi dan hygiene siswa kelas X
apabila benar-benar diaplikasikan oleh siswa pada saat pengolahan makanan di Laboratorium
boga, dimana di kelas X siswa sebagai fondasi dasar bagi pengetahuan kebogaan mereka nantinya.
Identifikasi keburukkan dan upaya penanganannya untuk penerapan sanitasi dan hygiene di
Laboratorium dilakukan sejak dini karena sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang banyak mencetak lulusan yang siap kerja. Sehingga diharapkan kelak dapat
dijadikan bekal bagi siswa untuk menjaga sanitasi dan hygiene apabila nantinya mereka bekerja
pada suatu industri ataupun berwirausaha sendiri.
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Dari uraian latar belakang masalah tersebut, penulis ingin mengetahui pengaruh pengetahuan
hygiene dan sanitasi di kelas X SMKN 1 Kediri, oleh karena itu dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Pengaruh Pengetahuan Sanitasi Hygiene terhadap Keterampilan Penanganan
Limbah Hasil Praktik Kelas Tata Boga”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yakni deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi
sederhana. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X bidang kejuruan Tata Boga yang
berjumlah 35 Siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan pengetahuan sanitasi hygiene
terhadap keterampilan penanganan limbah sisa bahan serta makanan hasil praktik kelas Tata
Boga. Pengumpulan data yang dilakukan dengan tes dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Liniearitas
Tabel 1. Hasil Uji Linieritas X terhadap Y
F Sig.
841 576

Keterampilan * | Deviation from
Pengetahuan Linearity

Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity yaitu 0,576
> 0,05, dapat dinyatakan bahwa variabel pengetahuan sanitasi hygiene (X) terdapat hubungan
yang linear terhadap keterampilan penanganan limbah hasil praktik ().

Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA?
Model Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
1 |Regression 676.190 1 676.190| 25.492 | .000P
Residual 875.353 33 | 26.526
Total 1551.543 | 34

a. Dependent Variable:
Keterampilan

b. Predictors: (Constant),
Pengetahuan

Berdasarkan data Tabel 2, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: Y= 25.492
+0,334X. Diketahui bahwa Fniwung = 22.295 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, yang
berarti HO ditolak sehingga memperlihatkan bahwa ada pengaruh variabel pengetahuan sanitasi
hygiene (X) terhadap variabel keterampilan penangananan limbah ().

Tabel 3. Koefisien Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized| t Sig.
Coefficients | Coefficients
B | Std. Beta
Error
1| (Constant) | 57.650] 5.939 9.706 | .000
Pengetahuan| .372 .074 .660 5.049 | .000
a. Dependent Variable: Keterampilan
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Angka koefisien regresi dari pengetahuan sanitasi hygiene (X) yaitu diperoleh sebesar
0,372. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika variabel X atau pengetahuan sanitasi hygiene
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan variabel Y yakni keterampilan
penanganan limbah sebesar 0,372 atau 37,2%. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka
dengan begitu dapat dikatakan bahwa arah pengaruh pengetahuan sanitasi hygiene terhadap
keterampilan penanganan limbah hasil praktik kelas tata boga SMKN 3 Kediri adalah positif atau
dapat juga disimpulkan jika semakin tinggi pengetahuan mengenai sanitasi hygiene maka
keterampilan penanganan limbah hasil praktik kelas tata boga akan meningkat.
Tabel 4. R dan R Square X terhadap Y

Model Summary

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .660? 436 419 5.150

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan

Analisis koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk menganalisis dan
menjelaskan seberapa besar variabel independen (X) mempengaruhi variabel dependen (Y).
Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Jika R=0, maka tidak ada korelasi antara
variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (bebas). Kemudian apabila R=1 berarti
ada korelasi antara variabel indepeden dengan variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 4.7, ditunjukkan bahwa nilai R yaitu sebesar 0,436 dan R Square
(koefisien determinasi) adalah 0,419. Hasil perhitungan itu memperlihatkan besaran pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Besarnya nilai R Square 0,419 sama dengan
41,9%. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu pengetahuan sanitasi hygiene
memiliki pengaruh sebesar 41,9%, yang mana dapat diartikan apabila interval korelasinya kurang
dari 50% maka variabel X pengaruh yang rendah terhadap variabel Y. Sedangkan 58,1% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Pembahasan
a. Pengaruh Pengetahuan Sanitasi Hygiene terhadap keterampilan penanganan limbah
hasil praktik kelas Tata Boga SMKN 3 Kediri a. Uji Prasyarat
Sebelum dilakukan uji regresi sederhana untuk mengethui pengaruhpengetahuan sanitasi
hygiene terhadap keterampilan penanganan limbah hasil praktik kelas tata boga dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu yakni uji validitas yang menunjukkan hasil seluruh peryataan pada
variabel X dan Y diperoleh hasil rhiwng > raber (0,334), sehingga dengan demikian instumen
penelitian dapat dinyatakan valid.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Sujarweni, 2012: 177), uji validitas digunakan untuk
mengetahui kelayakan butirbutir instrumen dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan
suatu variabel. Lebih lanjut oleh (Ghozali, 2018:51), uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Berdasarkan uraian tersebut didapatkan disimpulkan bahwa instumen
penelitian dapat dinyatakan dapat digunakan karena seluruh peryataan adalah valid.

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner
dalam penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel jika
masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak.

Hasil yang didapatkan dari uji reliabilitas adalah besaran Cronbach's Alpha pada variabel
pengetahuan sanitasi hygiene (x) sebesar 0,980 dan variabel keterampilan penanganan limbah
hasil praktik (Y) sebesar 0,993. Nilai seluruh variabel > 0,60, sehingga dengan demikian
instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel.
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Setelah dilakukan uji normalitas dapat dinilai signifikasi untuk variabel pengetahuan (X)
yakni 0,108 dan keterampilan yaitu 0,115. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila
taraf signifikan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Menurut Ghozali (2018:161), uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Jadi dapat dikatakan bahwa data
diatas terdistribusi normal.

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui
apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara
signifikan. Hasil dari uji linieritas adalah ditunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity
yaitu 0,576 > 0,05, dapat dinyatakan bahwa variabel pengetahuan sanitasi hygiene (X) terdapat
hubungan yang linear terhadap keterampilan penanganan limbah hasil praktik ().

b. Uji Regresi Linier Sederhana

Didasarkan dari hasil pengujian yang sudah dilakukan terhadap variabel Pengetahuan Sanitasi
Hygiene (X) dengan variabel Keterampilan Penanganan Limbah Hasil Praktik (Y) dinyatakan
bahwa variabel X memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y karena mempunyai
nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi sederhana menunjukkan nilai
Friung = 22.295 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, yang berarti HO ditolak sehingga
memperlihatkan bahwa ada pengaruh variabel pengetahuan sanitasi hygiene (X) terhadap variabel
keterampilan penangananan limbah ().

Angka koefisien regresi dari pengetahuan sanitasi hygiene (X) yaitu diperoleh sebesar 0,372.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika variabel X atau pengetahuan sanitasi hygiene mengalami
kenaikan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan variabel Y yakni keterampilan penanganan
limbah sebesar 0,372 atau 37,2%. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif maka dengan
begitu dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara pengetahuan sanitasi higiene makanan terhadap keterampilan penangananan limbah hasil
praktik tata boga.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sejenis yang dilakukan Atika Salsabila (2023) sebelumnya
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada variabel pengetahuan
sanitasi higiene terhadap variabel perilaku kebersihan siswa. Penelitian lain yang sepadan dengan
hasil tersebut juga dilakukan Anggraeni (2016) yang menemukan bahwa Pengetahuan sanitasi
dan higiene berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap siswa kelas X SMK Negeri 6
Yogyakarta di Laboratorium Boga. Selain itu, sekolah dianggap memegang peranan yang sangat
penting dan berpengaruh dalam meningkatkan perubahan sikap siswa dibanding faktor yang lain,
karena lingkungan sekolah merupakan tempat siswa menuntut ilmu dan mengembangkan
potensinya sehingga nantinya mampu menjadi warga masyarakat yang baik.

Ditunjukkan bahwa nilai R yaitu sebesar 0,436 dan R Square (koefisien determinasi) adalah
0,419. Hasil perhitungan itu memperlihatkan besaran pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Besarnya nilai R Square 0,419 sama dengan 41,9%. Dapat disimpulkan
bahwa variabel independen yaitu pengetahuan sanitasi hygiene memiliki pengaruh sebesar 41,9%,
yang mana dapat diartikan apabila interval korelasinya kurang dari 50% maka variabel X
memiliki tingkat hubungan yang rendah dengan variabel Y. Sedangkan 58,1% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku kebersihan siswa yaitu bisa berkaitan dengan
fasilitas atau sarana prasarana yang ada di sekolah. Sesuai dengan penelitian Puspitasari & Mariah
(2016) bahwa selain faktor pendukung dari siswa, ada juga faktor pendukung dari peralatan/
kelengkapan dari sarana prasaran lab.

SIMPULAN
1. Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh rata-rata skor pengetahuan sanitasi dan higiene
sebesar 79,66 atau dibulatkan sehingga rata-rata nilai pengetahuan sanitasi dan higiene
berada pada interval 76,67 < X < 83,33 dan ratarata skor keterampilan penanganan limbah
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sebesar 87,31 sehingga rata-rata nilai keterampilan berada pada 86,00 <X <90,00. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan sanitasi dan higiene siswa kelas X di
SMK Negeri 3 Kediri dalam kategori sedang.

2. Didasarkan dari hasil pengujian yang sudah dilakukan terhadap variabel Pengetahuan
Sanitasi Hygiene (X) dengan variabel Keterampilan Penanganan Limbah Hasil Praktik (Y)
dinyatakan bahwa variabel X memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y
karena hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi sederhana menunjukkan
nilai Friung = 22.295 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 <0,05. Nilai koefisien regresi
0,372 atau bernilai positif maka dengan begitu dari perhitungan tersebut dapat dilihat
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pengetahuan sanitasi higiene
makanan terhadap keterampilan penangananan limbah hasil praktik tata boga dan
Besarnya nilai R Square 0,419 sama dengan 41,9%. Dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yaitu pengetahuan sanitasi hygiene memiliki pengaruh sebesar 41,9%, yang
mana dapat diartikan apabila interval korelasinya kurang dari 50% maka variabel X
memiliki tingkat hubungan yang rendah dengan variabel Y. Sedangkan 58,1% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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